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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad 21 menuntut siswa untuk memiliki kemampuan
literasi numerasi yang baik. Literasi numerasi adalah salah satu kemampuan
siswa yang digalakkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui rancangan assesmen nasional sebagai bentuk
evaluasi mutu pendidikan. Dalam Kurikulum Merdeka, literasi numerasi
ditempatkan sebagai keterampilan esensial yang diintegrasikan secara
menyeluruh ke dalam berbagai mata pelajaran, terutama matematika.
Literasi numerasi dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran
kontekstual yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi konsep
matematika melalui pengalaman nyata, pemecahan masalah, dan proyek
berbasis kehidupan sehari-hari. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia melalui Gerakan Literasi Nasional (2016),
mendefinisikan literasi numerasi sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan berbagai angka dan simbol berkaitan dengan matematika
dasar dalam memecahkan masalah praktiks berbasis kontekstual,
menganalisis informasi melalui penyajian data grafis, dan menggunakan
hasil analisis ke dalam tahapan pengambilan keputusan (Tim GLN, 2017).
Program for International Asesment of Adult Competence (PIAAC)
memaknai literasi numerasi sebagai kemampuan dalam menggunakan,
merumuskan, menafsirkan atau mengartikan ide dan informasi matematika
untuk terlibat dalam mengelola berbagai tuntutan matematika dalam
berbagai situasi kehidupan dewasa (Gal & Tout, 2014). Dengan kata lain,
seseorang diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu
terhadap informasi matematika untuk mampu menghadapi kehidupan
dewasa dan menemukan solusi yang lebih efektif melalui berbagai cara.
Dengan demikian, secara sederhana literasi numerasi merupakan
keterampilan yang memungkinkan individu melakukan pemecahan masalah

berbasis kontekstual melalui analisis terhadap informasi matematis berbasis
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data yang relevan.

Permasalahan yang ditemukan di SMPN 1 Pagu adalah kemampuan
literasi numerasi siswa masih dalam kategori belum terpenuhi secara
optimal. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan khususnya dalam
pembelajaran matematika, mayoritas siswa cenderung kesulitan dan belum
mampu mengorganisir informasi pada soal dan mengaplikasikannya dalam
proses pemecahan masalah. Kesulitan dalam mengurai informasi dalam
bentuk tabel, diagram, hingga grafik memberikan dampak pada tidak
terselesaikannya proses pemecahan masalah yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep dasar dalam kemampuan literasi numerasi
untuk mampu membaca dan memahami informasi matematika berkaitan
dengan permasalahan kontekstual masih belum terpenuhi. Pembelajaran
persamaan garis lurus merupakan pembelajaran berbasis visual sebagai
bagian dari pembuktian aturan-aturan yang digunakan di dalamnya.
Keterlibatan visualisasi di dalam pembelajaran persamaan garis lurus,
memungkinkan siswa untuk mampu membaca serta memahami informasi
berbasis data visual dan mampu menyusun pemecahan masalah yang sesuai
dengan sumber data yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara
nonstruktural dengan guru mata pelajaran matematika, proses pembelajaran
matematika khusunya pada pembelajaran persamaan garis lurus masih
bersifat konvensional. Di sisi lain, kebutuhan visualisasi dalam
pembelajaran persamaan garis lurus mengharapkan adanya kontribusi
teknologi pendukung proses pemahaman dan memotivasi siswa untuk
belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi strategis yang memungkinkan
adanya perubahan baik kemampuan maupun motivasi belajar siswa ke arah
yang lebih baik.

Di Indonesia, kemampuan literasi numerasi masih mengalami banyak
tantangan. Organization for Economic Co-operation and Development
(OECD) melalui Programme for International Students Assesment (PISA)
melakukan evaluasi kemampuan literasi siswa dari berbagai negara yang
mencakup tiga aspek utama, yaitu literasi bahasa, literasi matematis, dan

literasi sains. Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia



menempati  peringkat ke-66 dari 81 negara partisipan, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan literasi di Indonesia masih relatif
rendah dibandingkan dengan negara-negara lain dalam program tersebut.
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil PISA tahun 2022 terakhir yang
menunjukkan tidak adanya perubahan signifikan yang mengindikasi adanya
peningkatan kemampuan literasi matematis di Indonesia dibandingkan
dengan uji PISA di tahun 2018 (OECD, 2023). Informasi tersebut didukung
dengan grafik pencapaian literasi Indonesia dalam penilaian PISA yang

ditunjukkan pada gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1. 1 Skor Rata-rata Literasi Numerasi PISA 2022
Sumber: OECD, PISA 2022 Database, Tables 1.B1.5.4, . B1.5.5 and . B1.5.6.
Grafik data tersebut menunjukkan adanya penurunan skor rata-rata literasi
Indonesia pada tahun 2022 dalam ketiga aspek sekaligus. Fokus terhadap
literasi matematis, Indonesia mengalami penurunan skor sebanyak 20 poin
yang semakin menurun kembali sejak PISA tahun 2015, dengan pencapaian
skor sebesar 366 jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 472.

Rendahnya kemampuan literasi matematis menurut PISA tidak lepas
dari rendahnya literasi numerasi siswa di Indonesia. Sebagaimana diketahui
bahwa kemampuan literasi numerasi yang diukur dalam Assesmen
Kompetensi Minimum (AKM) pada dasarnya mengacu pada literasi

matematis PISA oleh OECD. Berdasarkan data Rapor Pendidikan Indonesia
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tahun 2023, hanya 40,63% siswa SMP/MTs/sederajat di Indonesia yang
memiliki kemampuan literasi numerasi di atas standar minimum (Sukaryo
& Sari, 2024). Artinya, mayoritas siswa pada tingkat ini memiliki
kemampuan literasi numerasi yang rendah atau di bawah standar yang
diharapkan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam
penguasaan literasi numerasi pada siswa tingkat SMP/MTs/sederajat di
Indonesia.

Penelitian  terdahulu  menunjukkan beberapa faktor yang
melatarbelakangi rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa,
diantaranya (1) penerapan model pembelajaran di sekolah belum
memberikan kesempatan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan
literasi numerasi; (2) kurangnya pengalaman siswa dalam menyelesaikan
soal-soal literasi numerasi, yang menyebabkan kesulitan dalam
menginterpretasikan informasi, memilih strategi dan perhitungan yang
tepat, menghubungkan simbol matematika, serta membuat kesimpulan yang
akurat; (3) keterbatasan kemampuan guru dalam mengadaptasi teknologi
pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang berkembang; dan (4)
kurangnya kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berdampak pada rendahnya motivasi belajar (Hadi et al.,
2021; Khoirunnisa et al., 2023; Rezky et al., 2022).

Dalam proses pembelajaran motivasi berperan sebagai motor
penggerak hasrat siswa untuk belajar. Nugroho & Warmi (2022)
mendefinisikan motivasi sebagai kekuatan pendorong yang muncul dalam
diri individu, baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Dalam konteks pembelajaran, motivasi
belajar diartikan sebagai dorongan internal yang memicu individu untuk
melakukan proses belajar dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan.
Dengan demikian, motivasi belajar menjadi faktor krusial yang
memengaruhi keterlibatan dan keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut, proses pembelajaran memiliki

esensi tersendiri untuk diperhatikan. Guru memiliki peranan penting dalam
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proses pembelajaran, yaitu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
dan membangkitkan adrenalin siswa untuk belajar. Guru perlu memahami
pentingnya pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran (Ali & Ni, 2023). Model pembelajaran yang dipilih
harus mampu menjadi penghubung dalam proses penerimaan pengetahuan
oleh siswa, sehingga siswa dapat secara aktif dan kreatif menemukan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi (Rianto et al., 2025). Dalam hal ini,
literasi numerasi menuntut model pembelajaran yang mampu menstruktur
proses berpikir siswa untuk dapat berpikir kritis dan mandiri dalam
menyelesaikan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Model problem based learning terintegrasi TPACK sebagai bentuk
pembelajaran berbasis masalah yang mampu memberikan kesempatan
kepada siswa tidak hanya dalam mengembangkan kemampuan literasi
numerasi, tetapi juga menciptakan motivasi belajar yang berkelanjutan.

Arifin (2019) mendefinisikan model problem based learning sebagai
model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang tidak
terstruktur dan bersifat terbuka dalam memilih, menggunakan, dan
mengevaluasi pemecahan masalah berdasarkan proses analisis. Junaidi et al.
(2025) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model problem
based learning secara efektif mampu meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa karena sifat dari pembelajaran problem based learning yang
menyajikan permasalahan keseharian sehingga relevan bagi siswa. Di
samping itu, penelitian oleh Sholihah & Adirakasiwi (2024) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran problem based learning terbukti mampu
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Hal tersebut disebabkan
pembelajaran problem based learning secara langsung memberikan ruang
bagi siswa untuk aktif berproses dalam kegiatan pembelajaran.

Dengan mengamati kebutuhan pendidikan di era society 5.0,
penerapan problem based learning dapat dioptimalkan dengan dukungan
media pembelajaran berbasis teknologi. TPACK merupakan kerangka kerja
pembelajaran yang mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu

teknologi, pedagogik, dan konten sebagai sarana meningkatkan pemahaman
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siswa terhadap materi pembelajaran (Hanik et al., 2022). TPACK menjadi
peluang bagi seorang guru dalam menciptakan pembelajaran interaktif dan
dinamis yang secara tidak langsung mendukung pengembangan
kemampuan literasi numerasi dan motivasi belajar siswa.

Dalam pembelajaran persamaan garis lurus, penggunaan visualisasi
interaktif dan dinamis sangat penting untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman yang lebih baik dan akurat. GeoGebra,
sebagai perangkat lunak berbasis matematika yang interaktif, dapat menjadi
alternatif teknologi pendukung kebutuhan tersebut (Fathurrahman & Fitrah,
2023). Aplikasi ini memungkinkan guru dan siswa untuk memvisualisasikan
berbagai bentuk persamaan garis lurus, mengeksplorasi hubungan antar
variabel, serta praktik langsung untuk memperkuat pemahaman konsep
secara konseptual dan prosedural. Dengan memanfaatkan GeoGebra dalam
pembelajaran problem based learning berbasis TPACK, pembelajaran tidak
hanya menjadi lebih kontekstual dan kolaboratif, tetapi juga mendorong

keterlibatan aktif siswa dalam proses pemecahan masalah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan, penulis
menyimpulkan adanya identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa didasarkan pada
penilaian PISA tahun 2022, capaian hasil AKM 2021 siswa
SMP/MTs/sederajat dengan persentase 59,37% di bawah standar
minimum, dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu.

2. Terbatasnya integrasi media teknologi dalam pembelajaran
matematika khususnya pembelajaran persamaan garis lurus.

3. Motivasi belajar sebagai aspek penting dalam memengaruhi minat

belajar siswa terhadap proses pembelajaran matematika.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk
lebih memfokuskan penelitian, maka peneliti membatasi masalah dalam

penelitian sebagai berikut:
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Penggunaan model pembelajaran problem based learning berbasis
TPACK dengan bantuan GeoGebra.

Penelitian difokuskan pada kemampuan literasi numerasi dan motivasi
belajar siswa kelas VIII SMPN 1 Pagu pada pembelajaran persamaan

garis lurus diukur melalui hasil belajar siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa setelah dilakukan
pembelajaran problem based learning berbasis TPACK dengan
bantuan GeoGebra pada pembelajaran persamaan garis lurus?
Apakah terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning
berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra terhadap kemampuan
literasi numerasi siswa pada pembelajaran persamaan garis lurus?
Bagaimana motivasi belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
problem based learning berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra
pada pembelajaran persamaan garis lurus?

Apakah terdapat pengaruh penggunaan model problem based learning
berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra terhadap motivasi belajar

siswa pada pembelajaran persamaan garis lurus?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

3.

Mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa setelah dilakukan
pembelajaran problem based learning berbasis TPACK dengan
bantuan GeoGebra pada pembelajaran persamaan garis lurus.
Mengetahui adanya pengaruh penggunaan model problem based
learning Dberbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa pada pembelajaran persamaan
garis lurus.

Mengetahui motivasi belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran
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problem based learning berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra
pada pembelajaran persamaan garis lurus.

4. Mengetahui adanya pengaruh penggunaan model problem based
learning berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra terhadap

motivasi belajar siswa pada pembelajaran persamaan garis lurus.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis maupun
praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
yang bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
dan motivasi belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning berbasis TPACK dengan bantuan GeoGebra
pada pembelajaran matematika baik bagi satuan pendidikan maupun
peneliti-peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai alternatif solusi terhadap kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan literasi numerasi dan pengembangan
motivasi belajar melalui pendekatan yang interaktif.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model dan
pendekatan pembelajaran yang sesuai khususnya dalam
mengembangkan kemampuan literasi numerasi dan motivasi
belajar siswa.
c. Bagi Pemerhati Pendidikan
Sebagai bahan kajian pelaksanaan pendidikan di sekolah
khususnya dalam model problem based learning berbasis TPACK
dengan bantuan GeoGebra dalam pembelajaran matematika.
d. Bagi Sekolah

Sebagai masukan dalam melakukan pembaharuan dalam
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pengembangan kualitas pembelajaran baik model, sarana, hingga

prasarana di sekolah.
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